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[<b>ABSTRAK</b><br>

Pulau Pramuka, di Kepulauan Seribu Utara merupakan pulau mikro dengan luas daratan pulau 16 Hayang
dikelilingi perairan yang luas. Pulau Pramuka terlalu kecil jika digolongkan sebagai pulau kecil menurut UU
No.27 Tahun 2007 tentang Pengelolaan Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil, yakni dengan luas
maksimum 2000 km2.. Hal tersebut berdampak pada tidak adanya peraturan yang sesuai untuk mewadahi
kekhasan pulau mikro, termasuk rencana penataan ruangnya. Oleh karenaitu, melalui skripsi ini, sayaingin
mencari tahu bagaimana penataan ruang Pulau Pramuka selama ini, dan bagaimana penataan ruang yang
sesual dengan kekhasan Pulau Pramuka. HasiInya, penataan ruang Pulau Pramuka selama ini belum
mewadahi kekhasan Pulau Pramuka sebagai pulau mikro. Penataan ruang pulau mikro seharusnya memiliki
struktur dan pola ruang yang berasal dari analisa tapak yang komprehensif terhadap pulau mikro, memiliki
integrasi antara ruang darat dan ruang laut dalam satu gugus pulau mikro, serta penataan ruangnya memiliki
aspek mitigasi bencanamelalui strategi adaptif yang diterapkan pada tapaknya.

<b>ABSTRACT</b><br>

Pramuka Island, located in North Kepulauan Seribu, isamicro island with land area around 16Ha,
surrounded by vast waters. Should be classified into micro island, Pramuka Island is considered too small
according to definition of small island in UU No.27 Tahun 2007 about Management of Coastal and Small
Islands, which maximum land areais 2000 km2. It has an impact on the lack of appropriate regulations to
accommodate the peculiarities of micro island, including it?s spatial planning. Therefore, through this
undergraduated thesis, | want to find out how the spatial planning works on Pramuka Island during this time,
and how the spatia planning supposed to be in accordance with the peculiarities of the micro island. The
result is that, the existing spatial planning has not yet accommodated the peculiarities of Pulau Pramuka as a
micro island. Micro island?s spatial planning should have spatial structure and spatial pattern derived from
comprehensive site analysis of the micro island, have integration between land space and sea space within a
group of micro island, and have disaster mitigation aspect through adaptive strategy that isimplied onto the
site.
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